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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal utama yang secara langsung 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai pengaruh segmentasi pasar, harga, dan 

diferensiasi paket terhadap preferensi konsumen jamaah umrah di Kota Padang 

dengan menggunakan pendekatan regresi multinomial logistik. 

1. Segemntasi pasar terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

preferensi konsumen dengan kategori preferensi tinggi dalam memilih layanan 

ibadah umrah di Kota Padang. Karakteristik konsumen yang mencakup 

kebutuhan, kemampuan ekonomi, serta kesesuaian nilai religius berperan 

penting dalam membentuk keputusan pemilihan layanan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman terhadap segmentasi pasar menjadi faktor kunci dalam 

menarik dan mempertahankan minat konsumen ibadah umrah. 

2. Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam 

memilih layanan ibadah umrah di Kota Padang. Konsumen tidak menjadikan 

perbedaan harga sebagai pertimbangan utama dalam menentukan pilihan 

layanan, melainkan menilai harga sebagai bagian dari keseluruhan nilai dan 

manfaat yang diterima. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sensitivitas 

konsumen terhadap harga relatif rendah dalam konteks ibadah umrah. 

3. Diferensiasi paket tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen 

dalam memilih layanan ibadah umrah di Kota Padang. Keberagaman dan 

keunikan paket layanan belum menjadi faktor dominan dalam membentuk 

preferensi konsumen secara individual. Preferensi konsumen lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor lain yang dianggap lebih relevan dengan kebutuhan 

dan tujuan ibadah. 

4. Secara simultan, segmentasi pasar, harga, dan diferensiasi paket terbukti 

bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan  terhadap preferensi 

konsumen dalam memilih layanan ibadah umrah di Kota Padang. Hal ini 
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menunjukkan bahwa preferensi konsumen terbentuk melalui interaksi berbagai 

faktor layanan secara bersamaan, bukan oleh satu faktor tunggal. Kombinasi 

ketiga variabel tersebut memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai 

proses pengambilan keputusan konsumen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah 

diuraikan sebelumnya, penelitian ini memberikan beberapa saran yang diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait. Saran-saran ini 

disusun dengan mempertimbangkan temuan empiris penelitian mengenai 

pengaruh segmentasi pasar, harga, dan diferensiasi paket dalam konteks 

komodifikasi ibadah umrah terhadap preferensi konsumen. 

1. Bagi Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 

Peningkatan kualitas layanan menjadi hal penting untuk memperkuat 

preferensi konsumen dalam memilih layanan ibadah umrah. Penilaian yang 

relatif rendah pada aspek transparansi harga, kejelasan komponen biaya, serta 

perbedaan manfaat antar paket menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

penyampaian informasi layanan. Oleh karena itu, penyelenggara ibadah umrah 

disarankan untuk memberikan penjelasan yang lebih rinci dan mudah 

dipahami mengenai struktur harga dan fasilitas yang diperoleh jamaah. 

Kejelasan tersebut dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan 

kepercayaan konsumen. Selain itu, diferensiasi paket perlu diarahkan pada 

pemberian manfaat yang benar-benar dirasakan oleh jamaah, bukan sekadar 

variasi paket secara administratif. Upaya ini diharapkan mampu meningkatkan 

persepsi nilai layanan dan memperkuat preferensi konsumen. 

2. Bagi Jamaah atau Konsumen Ibadah Umrah 

Pemahaman yang baik terhadap layanan menjadi kunci dalam menentukan 

pilihan ibadah umrah yang sesuai dengan kebutuhan. Penilaian yang relatif 

rendah pada indikator pemahaman harga dan isi paket menunjukkan bahwa 

konsumen belum sepenuhnya memanfaatkan informasi layanan dalam proses 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu, jamaah disarankan untuk lebih aktif 
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menggali informasi terkait rincian biaya, fasilitas, dan layanan yang 

ditawarkan. Sikap selektif dan kritis dalam membandingkan paket umrah 

dapat membantu jamaah memperoleh layanan yang sepadan dengan biaya 

yang dikeluarkan. Jamaah juga perlu mempertimbangkan kesesuaian layanan 

dengan tujuan dan kenyamanan ibadah. Dengan pemahaman yang lebih baik, 

kepuasan jamaah terhadap layanan umrah diharapkan dapat meningkat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pengembangan kajian mengenai preferensi konsumen ibadah umrah masih 

memiliki ruang yang luas untuk diteliti lebih lanjut. Beberapa aspek dalam 

variabel harga dan diferensiasi paket yang memperoleh penilaian relatif 

rendah menunjukkan adanya faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

preferensi konsumen. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memasukkan variabel tambahan seperti kepercayaan, reputasi penyelenggara, 

dan kualitas pembimbing ibadah. Penggunaan metode penelitian yang lebih 

beragam, termasuk pendekatan kualitatif, juga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam. Selain itu, pengembangan indikator kuesioner yang 

lebih spesifik terhadap aspek spiritual dapat memperkaya hasil penelitian. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang lebih komprehensif terhadap kajian ibadah umrah. 

5.3 Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi baik dari segi pengembangan teoritis 

maupun dari segi penerapan praktis. Implikasi tersebut berkaitan dengan 

pengembangan kajian perilaku konsumen dan utilitas serta penerapannya dalam 

pengelolaan layanan ibadah umrah di Kota Padang. 

1. Secara Teoritis, Penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan 

kajian perilaku konsumen dalam konteks ibadah, khususnya pada fenomena 

komodifikasi ibadah umrah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

preferensi konsumen dalam memilih layanan ibadah umrah tetap dibentuk 

melalui pertimbangan rasional atas manfaat dan pengorbanan, sebagaimana 

dijelaskan dalam teori utilitas. Hal ini memperkuat argumen bahwa aktivitas 
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keagamaan yang dikemas dalam bentuk layanan ekonomi tidak terlepas dari 

prinsip-prinsip perilaku konsumen. Segmentasi pasar dan diferensiasi paket 

terbukti meningkatkan utilitas yang dirasakan, sementara harga berfungsi 

sebagai faktor pembatas rasional dalam pengambilan keputusan. Dengan 

demikian, penelitian ini memperluas penerapan teori utilitas dan perilaku 

konsumen ke dalam ranah ibadah yang selama ini sering dipandang bersifat 

non-ekonomis. Temuan ini juga menunjukkan bahwa preferensi konsumen 

ibadah tidak bersifat homogen, melainkan dipengaruhi oleh karakteristik 

individu dan pengalaman sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

berkontribusi pada pengayaan literatur ekonomi perilaku dengan memasukkan 

konteks religius sebagai objek analisis yang relevan. 

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi penyelenggara 

perjalanan ibadah umrah dalam merancang layanan yang lebih sesuai dengan 

preferensi konsumen. Pemahaman terhadap segmentasi pasar memungkinkan 

penyelenggara menyusun paket yang selaras dengan kebutuhan dan 

kemampuan jamaah, sehingga manfaat yang dirasakan menjadi lebih optimal. 

Temuan mengenai pengaruh negatif harga menunjukkan pentingnya penetapan 

harga yang rasional dan seimbang dengan kualitas layanan yang diberikan. 

Diferensiasi paket yang nyata dan berbasis kebutuhan jamaah dapat 

meningkatkan kenyamanan dan kepuasan selama pelaksanaan ibadah. Selain 

itu, penelitian ini memberikan gambaran bahwa jamaah umrah bersikap 

rasional dan mempertimbangkan berbagai atribut layanan sebelum mengambil 

keputusan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan layanan ibadah umrah 

yang berorientasi pada nilai dan kepuasan jamaah. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menafsirkan hasil penelitian. 

1. Cakupan wilayah penelitian yang hanya difokuskan pada Kota Padang, 

sehingga hasil penelitian belum tentu sepenuhnya merepresentasikan 
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preferensi konsumen ibadah umrah di wilayah lain dengan karakteristik sosial 

dan ekonomi yang berbeda. Kondisi sosial, budaya, dan tingkat pendapatan 

masyarakat yang bervariasi dapat memengaruhi pola preferensi konsumen. 

Oleh karena itu, generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan secara hati-

hati. 

2. Keterbatasan penelitian ini berkaitan dengan penggunaan data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner. Data yang dikumpulkan sangat bergantung pada 

persepsi dan kejujuran responden dalam memberikan jawaban, sehingga 

potensi bias persepsi dan bias subjektivitas tidak dapat sepenuhnya dihindari. 

Selain itu, pemahaman responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner 

dapat berbeda-beda. Kondisi ini berpotensi memengaruhi ketepatan 

pengukuran variabel penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen, yaitu 

segmentasi pasar, harga, dan diferensiasi paket, dalam menjelaskan preferensi 

konsumen. Masih terdapat variabel lain yang secara teoritis berpotensi 

memengaruhi preferensi konsumen ibadah umrah, seperti tingkat kepercayaan, 

reputasi biro perjalanan, kualitas pembimbing ibadah, serta faktor religiusitas 

individu. Keterbatasan ini menyebabkan model penelitian belum sepenuhnya 

menangkap kompleksitas perilaku konsumen dalam konteks ibadah. 

4. Pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi multinomial logistik dalam 

penelitian ini mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara statistik, 

namun belum sepenuhnya menggali alasan mendalam di balik keputusan 

konsumen. Aspek psikologis, emosional, dan spiritual yang melatarbelakangi 

preferensi konsumen belum tergali secara komprehensif. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini lebih menekankan pada pola hubungan dan kecenderungan 

umum. 

5. Fokus penelitian pada jamaah yang telah menunaikan ibadah umrah dalam 

rentang waktu dua hingga tiga tahun terakhir, sehingga hasil yang diperoleh 

merefleksikan preferensi berdasarkan pengalaman masa lalu responden. Fokus 

tersebut memungkinkan adanya perbedaan persepsi apabila penelitian 

melibatkan jamaah dengan pengalaman yang lebih lama atau calon jamaah 
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yang belum pernah melaksanakan ibadah umrah. Selain itu, penelitian ini 

tidak melibatkan pihak penyelenggara perjalanan ibadah umrah atau biro 

travel sebagai objek kajian, sehingga perspektif dari sisi penyedia layanan 

belum tergambarkan secara langsung. Kondisi ini membatasi pemahaman 

mengenai strategi penetapan harga, penyusunan paket, dan segmentasi pasar 

dari sudut pandang penyelenggara. Oleh karena itu, hasil penelitian lebih 

menitikberatkan pada sudut pandang konsumen dibandingkan dengan 

perspektif penyedia layanan. 
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